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I.1 Latar Belakang Masalah

Beragam media sosial yang ada saat ini sangat nadtkad bagi
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasinglahSatu media sosial yang
masih eksis hingga saat ini yaitu media sosial If@ale Media sosial Facebook
terlahir sebagai salah satu media untuk menghulzmkdmunikasi masyarakat di
era informasi seperti saat ini. Dengan tingkat p#faegtan Facebook yang besar di
Indonesia, media sosial ini menjadi media jejasngial andalan yang digunakan
oleh semua kalangan. Hal tersebut dapat dilihathdesil survey yang dilakukan
oleh We Are Socialperusahaan media asal Inggris yang bekerja samgad
Hootsuiteyang dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan datavddhdonesia
merupakan negara dengan jumlah pengguna Facebebkekkesar di dunia yaitu
mencapai 130 juta akun dengan presentase 6% daalukehan pengguna global
(teknokompas.com).Dengan adanya hal tersebut, banyak kemudian nestar
saat ini yang semakin cerdas melihat peluang yaley kmhwa media sosial
Facebook ini tidak hanya sebagai media untuk sakmgomunikasi dan terhubung,
akan tetapi Facebook juga dapat mendukung sebagdianuntuk melakukan
pemasaran barang secara online maupun sebagai amdgkamemudahkan dalam
memenuhi kebutuhan salah satunya yaitu untuk mkdakaktivitas berbelanja

secara online.

Berbelanja secara online melalui media sosial ndérgalah satu pilihan
masyarakat modern dalam memenuhi kebutuhannya. aVieakial atauSocial
Networking merupakan situs yang sangat populer dan dapanhakgn untuk
menjalin hubungan pertemanan, bertukar dan bemfgmasi bisa dalam bentuk
foto, video, dan juga berkirim pesan dengan pengglam (Ardoni, 2017).
Berdasarkan artikel jurnal yang berjudigsues In Information Behaviour on
Social Media” media sosial memberikan penekanan dan mendukumgrkkasi

sosial antara individu pada interaksi antara pengdipercakapan atau dialog),
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konten pengguna, dan membangun hubungan dan k@swseitara online (Khoo,
2014). Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebgla yang dilakukan oleh
(Vaterlaus, Patten, Roche, & Young, 2015), bahwadianesosial memiliki
perbedaan jika dibandingkan dengan media sepéatiise dan media lain yaitu
sifat media sosial yang interaktif dimana mediaada@®pat saling menghubungkan

atau berinteraksi antar satu dengan yang lainnya.

Media sosial Facebook dinilai sebagai media yangadanembantu
pengguna dalam memenuhi kebutuhannya ketika bejbaedaline. Menurut data
yang diperoleh dari hasil survey Pricewaterhous®p€o (PwC) tahun 2019
menyatakan bahwa sebanyak 69% pengguna menggumaika sosial Facebook
untuk mengumpulkan informasi terkait suatu prodaganan, dan juga penjualnya.
Sementara itu, media sosial Facebook dimanfaatdah pengguna untuk
berkomunikasi dengan penjual pada sebelum, saat, seaudah melakukan
pembelian barang dengan persentase sebesar 79%idikemsebesar 78%
pengguna memanfaatkan Facebook untuk melakukan geatbelian produk atau

layanan.

Media sosial seperti Facebook, Twitter, Google PWsutube dan blog
telah banyak digunakan di kalangan industri darekeemenggunakan media sosial
sebagai sarana dalam melakukan strategi pemasara;m Komprehensif (He,
Wang, Chen, & Zha, 2017). Dalam hal ini media dosianjadi pilihan untuk
seorang penjual melakukan pemasaran barang sedara karena mereka dapat
memasarkan produknya ke khalayak luas dengan mddahcepat tanpa ada
batasan ruang dan waktu asalkan terhubung dengagaga internet. Media sosial
dapat menjadi sebuah komponen yang produktif unmudakukan strategi

pemasaran (Zimmerman & Sahlin, 2011).

Media sosial Facebook merupakan salah satu siediamsosial yang
populer di masyarakat Indonesia, dengan kata laadiansosial Facebook dapat
menjadi sebuah alternatif pilihan bagi seseorantukummelakukan aktivitas
berbelanja online sekaligus menjadi media promatsiipun pemasaran produk
yang sangat potensial bagi seorang penjual onlitedalui media ini, konsumen
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akan lebih mudah dalam mencari barang dengan haeygakses di perangkat
gadget mereka, terlebih fitur-fitur Facebook saajuga sudah mendukung dalam
memudahkan pencarian barang dengan mudah dan 8epaih itu, penjual akan

lebih mudah dan hemat dalam memasarkan produk mesekingga biaya

pemasaran akan lebih rendah. Keuntungan lain da¢enanfaatan media sosial ini
adalah konsumen akan mendapatkan rekomendasittert@masi harga suatu

barang sehingga konsumen dapat memilih produk derngaga yang lebih

terjangkau, kemudian konsumen juga memperoleh kehard dalam hal

bertransaksi secara langsung dan dapat dilakukagadecara transfer dimanapun
dan kapanpun tanpa terikat oleh batasan waktu.

Data yang diperoleh dari CNBC Indonesia di tahua&@memaparkan
fakta-fakta mengenai Facebook yaitu: 50 juta pelaknis di dunia menggunakan
Facebook, 2.01 miliar atau 22% total populasi pedo#udunia merupakan
pengguna aktif Facebook, 83% usia pengguna Facetibakvah 45 tahun, 75%
diantaranya merupakan pengguna pria, 3 juta ré&dikasdalam satu menit dan 8
juta rata-rata video yang ditonton dalam sehari fionbcindonesia.compPari
data tersebut dapat dilihat bahwa pemanfaatan ansedial Facebook di dunia ini
sangatlah tinggi. Hal ini disebabkan karena med&at Facebook yang mudah
diakses oleh berbagai kalangan dan juga kemudabhag ditawarkan dalam
menggunakan media sosial Facebook khususnya dalatakukan aktivitas

berbelanja online.

Hasil survey yang dilakukan oleiWe Are Socialperusahaan media asal
Inggris yang bekerja sama dengdpotsuiteyang dilakukan pada tahun 2018
menunjukkan data bahwa Indonesia merupakan negaigad jumlah pengguna
Facebook ke-4 terbesar di dunia. Posisi dibawaloriesia terdapat Filipina
menempati urutan keenam dengan jumlah 67 juta &emudian disusul Vietnam
dan Thailand di urutan tujuh dan delapan dengamngmsasing jumlah pengguna
mencapai 55 juta akun dan 51 juta akun. Angkabetseencatat bahwa Indonesia

mempunyai jumlah pengguna Facebook terbanyak @i Asnggara. Rata-rata
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pengguna Facebook menghabiskan waktu 12 menit i detuk mengakses
Facebook. Sebesar 92% pengguna Facebook mengaksks sosial tersebut
menggunakan perangkat seluler. Perbandingan paessdnérdasarkan gender yaitu
sebanyak 56% adalah pengguna pria dan 44% adalgigyrea wanita. Pengguna
Facebook mayoritas berada dalam rentang umur 1&4h dengan presentase
24,2% adalah pria dan 20,4% adalah wanita (teknplasmom).

Media sosial Facebook merupakan aplikasi yang ddpanduh secara
gratis yang memiliki berbagai macam fitur sepgrértama, fiturstatus updates
yang dimana merupakan fitur untuk pengguna dapaigomggah status baik
berupa teks, gambar, link, ataupun video yang ngatdapat dilihat oleh teman-
teman di Facebook. Kedua, timeline yang merupaikanupdatean dari profil dan
wall Facebook yang dapat diatur meldioeline privacy settingKetiga, friends
yang merupakan fitur untuk mencari ataupun menak@akteman di Facebook.
Keempat)ike, merupakan fitur yang dibuat untuk menyampaiteedbackpositif
terhadap unggahan seseorang. Kelimessages and inbomerupakan fitur yang
dapat digunakan untuk berkirim pesan secara prilagaipun banyak teman
sekaligus. Keenanprivacy and securitymerupakan fitur yang digunakan untuk
melindungi keamanan akun pengguna dari serangawarelatau pembajakan.
Ketujuh,news feedmerupakan fitur yang menampilkan aktivitas pemggsecara
berkala. Kedelapamotification merupakan fitur yang memberikan informasi
tentang pemberitahuan seperti permintaan pertemakamentar baru, dan
sebagainya. Kesembilan, yaitu fingtwork groupataupage merupakan fitur yang
digunakan oleh organisasi, lembaga, ataupun pexasaldalam melakukan
aktivitas nya di media sosial Facebook. Selanjutggag terbaru yaitu fitur
Facebook Marketplace, merupakan fitur yang dikergkan oleh Facebook yang
memungkinkan penggunanya dapat mengunggah, mataarnenemukan produk
yang dijual oleh seseorang yang ada di sekitaPgagguna yang berstatus sebagai
penjual ataupun pembeli dapat melakukan proses riamenawar harga,
menentukan cara pembayaran, dan sebagainya yatigyaaoroses tersebut akan

terintegrasi dengan Facebook Messenger sebagaiamiamnunikasi. Pada
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dasarnya, fitur ini diperuntukkan untukon-fanpage dan akun biasa atau
perorangan. Dengan adanya fitur-fitur yang ditawarkleh Facebook, pengguna
diberikan kemudahan dalam melakukan interaksi dengang lain terutama dalam
memanfaatkan media sosial Facebook sebagai saatara dhelakukan aktivitas

berbelanja online khususnya pada kalangan diedadisrabaya.

Di Indonesia, kalangan diecaster tersebar ke barlkaga yang terbentuk
sebagai komunitas yang ada di masing-masing kotzlet, salah satunya di
Surabaya. Terdapat komunitas yang bernama Surdhagast Club (SDC) yang
mana komunitas tersebut merupakan komunitas yaingkdin atas dasar kesamaan
hobi yaitu diecast yang mayoritas memiliki anggbtrdomisili di Surabaya.
Mayoritas kalangan diecaster di Surabaya yang nilemakun Facebook,
memanfaatkan media sosial Facebook untuk melakakawitas berbelanja dan
juga menjual secara online. Komunitas Surabayad3teClub (SDC) yang juga
aktif di media sosial Facebook, pada setiap hamtisdan Minggu nya, anggota
komunitas tersebut membuka forum untuk melakukaivitds jual beli online
melalui grup Facebook tersebut. Para anggota galipgsmenawarkan barang
dagangannya kepada anggota lain seperti: mengugigabarang-barang baik itu
yang dijual, dilelangpest offer(penawaran terbaik), dan sebagainya. Begitupun
bagi konsumen, mereka juga mengomentari pada paestipenjual tersebut yang
mana mereka akan membeli barang tersebut. Setisqy&adi beranda Facebook,
baik itu akun penjualsgller diecast dan juga grup atau forum jual beli yang ada
di Facebook selalu terdapat unggahan-unggahanitteewgan aktivitas jual beli
online. Mereka saling menawarkan barang dagangarkepada pengguna sesama
diecaster.

Diecaster merupakan sebutan untuk seseorang gamgy gtau mempunyai
hobi dalam mengoleksi berbagai jenis miniatur depeobil, bus, truck, sepeda
motor, pesawat, dan juga kereta api, sedangkaastiaterupakan model miniatur
atau barang koleksi yang diproduksi dengan mend@gmaetodelie-castingyang
terbuat dari logam yang dicetak dan dipanaskan atertigmbahan detail dari
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plastik, karet, atau kaca. Diecast juga terdapdidgai macam merk seperti Hot
Wheels, Matchbox, Tomica, Majorette, Greenlightn debagainya. Selain itu
diecast juga memiliki berbagai macam skala mulai &t&@2-1:18. Setiap kolektor

tentu saja mempunyai selera masing-masing dalangoreksi diecast.

Meskipun terdapat berbagai macam media sosial yang seperti
Instagram, WhatsApp, Line, Twitter dan sebagainyadia sosial Facebook masih
menjadi salah satu pilihan bagi sebagian orangkumemanfaatkannya sebagai
media untuk melakukan aktivitas berbelanja onleratama di kalangan diecaster
Surabaya. Semakin tingginya intensitas dalam memaskdn media sosial
Facebook untuk melakukan aktivitas berbelanja ertiégmtu saja akan berpengaruh
pada perilaku pengguna dalam melakukan kegiatarb@én suatu barang yang
dibutuhkan sebelum media sosial Facebook berkemisadgmikian pesatnya
dengan fitur—fitur pendukung seperti saat ini. Dalhal ini, pengguna masih
belum memanfaatkan media sosial Facebook secaraimakuntuk melakukan
aktivitas berbelanja, akan tetapi masih mendatakgifisiknya atau bertatap muka
secara langsung kepada penjualnya.

Sebelum media sosial Facebook berkembang dengatu Ipegat seperti
saat ini, kalangan diecaster di Surabaya dalamkuleda aktivitas berbelanja,
mereka memanfaatkan media konvensional seperti maelivy pamerangvent,
swap meefSM) atau yang disebut dengan berkumpulnya sepamghobi di suatu
tempat yang telah dijadwalkan sebelumnya dan sebagaHal ini berdampak
pada perubahan perilaku masyarakat dalam melakaktantas pembelian yang
awalnya secara konvensional menjadi akan lebih hfememanfaatkan media
sosial Facebook atau bisa dikatakan beralihokéne shop Dengan adanya
perubahan gaya dalam melakukan aktivitas berbelkaga ini, akan menggeser
bagaimana gaya berkomunikasi yang sebelumnya d##aksecara verbal, yaitu
menjadi gaya berkomunikasi hanya melalui jaringdernet tanpa ada tatap muka

secara langsung.
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Adanya pemanfaatan media sosial Facebook sebaganasauntuk
melakukan aktivitas berbelanja online yang semakasif di kalangan diecaster
Surabaya ini dikarenakan operasionalisasi medialdeacebook yang mudah dan
juga sangat banyak sekali penjual maufamspageyang tersebar di Facebook.
Selain itu harga diecast yang dijual di Facebodkhlenurah dan terjangkau
dibandingkan dengan harga yang ada di toko koneeakiHal tersebut membuat
kalangan diecaster ini memilih memanfaatkan medisiab Facebook untuk
melakukan aktivitas berbelanja diecast secara @riagi seseorang yang ingin
membeli barang namun sibuk dengan aktivitasnyaragmiliki waktu luang yang
terbatas, memanfaatkan media sosial Facebook untalakukan aktivitas
berbelanja online atawnline shoppingakan menjadi sebuah pilihan untuk
memenuhi kebutuhan. Dengan memanfaatkan medial $estabook ini maka
seseorang akan dapat lebih mudah dalam mencamndaemukan barang yang
diinginkan. Seseorang hanya cukup menggunakan smaosue, laptop, ataupun
perangkat elektronik lainnya yang tersambung odimgan internet untuk dapat
memanfaatkan media sosial Facebook dalam melakak#mitas berbelanja

online.

Dengan memanfaatkan media sosial Facebook dalaakuokain aktivitas
berbelanja online, seseorang akan lebih mudah dalemenuhi kebutuhannya.
Pada kalangan diecaster yang berdomisili di Kotalsaya, memanfaatkan media
sosial Facebook sebagai sarana untuk melakukanitagtiberbelanja online
merupakan suatu hal yang sudah melekat pada drasg diecaster untuk
memenuhi kepuasan terhadap hobi dan sekaligus nuginé&ebutuhan. Dari
melihat tingginya aktivitas berbelanja diecast se@nline melalui media sosial
Facebook di kalangan diecaster, maka dalam h&rdapat kebutuhan-kebutuhan
yang mendasari kalangan diecaster ini untuk mekakaktivitas berbelanja diecast
secara online melalui media sosial Facebook. Dekgtmlain terdapat dorongan
dari dalam diri seorang diecaster, sehingga maredakukan aktivitas berbelanja
diecast secara online melalui media sosial Facelyaitk dengan didasari atas

kebutuhan yang mereka miliki. Selain itu, dengaangd berbagai macam media

I-7
SKRIPSI PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL... YUSUF SATRIA N



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sosial yang ada seperti Instagram dan jplgdéform e-commercgang semakin
banyak bermunculan, maka semakin banyak pula pilil@am menggunakan
sebuah media untuk berbelanja di kalangan diecagtdihat dari beragamnya
media yang ada, kalangan diecaster ini tentu sajailihn sumber media yang
menurut mereka dapat memenuhi kebutuhannya. Dekgtn lain, kalangan
diecaster ini merupakan pihak yang aktif dalamakgtan proses komunikasi dan
berusaha untuk memilih sumber media mana yang dapatenuhi kebutuhan
mereka. Dalam hal ini, media menyediakan fungsikibagaimana diecaster dapat
memenuhi kebutuhannya, sehingga diecaster akarsanptas dengan kebutuhan
mereka yang telah terpenuhi dengan menggunakamn sestia.

Dengan adanya berbagai kemudahan dalam melakuksiteaskberbelanja
online melalui Facebook, baik dalam hal transaksn ¢ebagainya, banyak
kemudian di kalangan diecaster Surabaya yang meaidah media sosial
Facebook untuk melakukan aktivitas berbelanja enBerdasarkan fenomena dan
penjelasan latar belakang diatas, penulis ingirakuidan penelitian untuk mencari
tahu lebih mendalam mengenai pemanfaatan Facebelkgai sarana untuk
melakukan aktivitas berbelanja online di kalang@cakter dengan penelitian yang
berjudul “PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL FACEBOOK DALAM
AKTIVITAS BERBELANJA ONLINE DI KALANGAN DIECASTER
SURABAYA”

[.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalask@gn sebelumnya,
maka dapat dirumuskan permasalahan yang menjadingean dalam penelitian
ini yaitu:

1.2.1 Bagaimanakah pemanfaatan media sosial Fakaebagai sarana

melakukan aktivitas berbelanja online di kalangamecaster

Surabaya?

1.2.2 Apa aspek yang paling dominan diantara indrkadividual needs

danmedia gratificationdalam pemanfaatan media sosial Facebook
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sebagai sarana melakukan aktivitas berbelanja ewlirkalangan

diecaster Surabaya?

[.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan nsedial Facebook
sebagai sarana melakukan aktivitas berbelanja ewlirkalangan

diecaster Surabaya.

1.3.2 Untuk mengetahui aspek yang paling dominaanthra indikator
individual needslanmedia gratificationdalam pemanfaatan media
sosial Facebook sebagai sarana melakukan aktibiealselanja

online di kalangan diecaster Surabaya.

[.4 Manfaat Penelitian
Terdapat manfaat penelitian yaitu manfaat akadelaims manfaat praktis

adalah sebagai berikut:
.4.1 Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambamiegin di bidang
lImu Informasi dan Perpustakaan terkait dengan pématan media
sosial. Selain itu penelitian ini diharapkan dapenjadi rujukan
untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan p&aalsejenis.
[.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahanfarmasi
terkait dengan pemanfaatan media sosial sebaganasauntuk
melakukan aktivitas berbelanja online khususnyaapkalangan
diecaster yang ingin melakukan aktivitas berbelamjzne melalui

media sosial Facebook

[.5 Tinjauan Pustaka
[.5.1 Teori Uses and Gratification
Herbert Blumer dan Elihu Katz merupakan orang pestayang

memperkenalkan teori Uses and Gratification (kegondan kepuasan). Teori
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tersebut diperkenalkan pada tahun 1974 dalam bakyeryg berjuduThe Uses on
Mass Communication: Current Perspectives on Gitfon Researchleori Uses
and Gratification ini mengatakan bahwa penggunaianbdrperan aktif dalam
memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan laata pengguna media
merupakan pihak yang aktif dalam melakukan prosesukikasi dan berusaha
untuk mencari sumber media mana yang menurut meda@at memenuhi
kebutuhannya. Katz, Blumer dan Gurevitch menjelagkangenai asumsi dasar
dari teori uses and gratification, yaitu (West damer, 2008:104) :

1. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorieptda tujuan. Asumsi
teori ini menjelaskan bahwa khalayak tentu saja iilertujuan yang jelas
dalam penggunaan suatu media. Khalayak mempunyaaral untuk
memilih media tertentu.

2. Insiatif dalam menghubungkan pemuasan kebutuhaa p#itian media
tertentu terdapat pada anggota khalayak. Asumsnerngkaitkan bahwa
kepuasan akan kebutuhan pada pemillihan suatu nissti@ada pada
khalayak, karena merekalah yang aktif dan memiiilsiatif.

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumtentaik memuaskan
kebutuhannya. Bagaimana kebutuhan ini dapat tehpenalalui media,
sangat bergantung pada perilaku khalayak tersebut.

4. Seseorang memiliki kesadaran diri akan penggunasianmereka, minat
dan motif sehingga dapat memberikan gambaran ykagatamengenai
kegunaan tersebut kepada peneliti. dalam hal engenai kemampuan
peneliti untuk mengumpulkan informasi yang akueat Bonsumen media.

5. Penilaian tentang nilai isi media hanya dapat dimileh khalayak. Hal ini
menyatakan bahwa peneliti harus mempertahankalaj@@mya mengenai
hubungan antara kebutuhan khalayak akan media.
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Gambar 1.1 Uses and Gratification Model

Sumber: Effendy, Onong Uchjana (2000) limu, Team d&ilsafatt Komunikasi

Berdasarkan bagan diatas, model ini memulai detigghungan sosial

(social environmentyang menentukan kebutuhan kita. Terdapat tigakagaeg

ada pada indikator social environment antara lain:

SKRIPSI

1. Demographic Characteristics (Karakteristik Demagpaf

Merupakan aspek yang mempengaruhi secara lang®begaddaan suatu
masyarakat yang meliputi jenis kelamin, usia, peker, dan gaji.
Perbedaan masing-masing kelompok akan berpengada perbedaan
minat terhadap informasi, sehingga secara tidagslamg akan berpengaruh
media untuk emeim

kebutuhannya. Seperti misalnya, pada faktor usaaditer yang dimana

pada ketertarikan dalam menggunakan
mereka yang masih berusia muda akan lebih temagielusuri informasi
terkait diecast yang masih baru dirilis oleh indushainan tersebut.
Menurut penulis pada penelitian ini, kalangan dsezadi Surabaya dalam
memanfaatkan media sosial Facebook untuk berbetatij@e sudah pasti

memiliki tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhannya.

. Group Afiliation (Afiliasi Kelompok)

Merupakan keikutsertaan atau keterlibatan indikewalam suatu lingkup

sosial yang lebih besar dimana individu tersebutasakan kebutuhannya
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dapat terpenuhi ketika menggunakan media yang idkag. Seperti
misalnya individu yang tergabung dalam suatu gtap@un komunitas di

media sosial Facebook.

3. Personality Characteristics (Ciri Kepribadian)

Merupakan sebuah karakteristik kepribadian yang cexeninkan kelas
sosial, gaya hidup, dan kepribadian seseorang ddtaetas sosial
masyarakat. Seperti misalnya masing-masing indivichempunyai
karakteristik kepribadian yang berbeda maka akgrelngaruh pada tingkat
kebutuhan informasi, sehingga individu membutuhkaedia untuk
memenuhi kebutuhannya. Menurut penulis pada parelihi, kalangan
diecaster di Surabaya memiliki tingkat kebutuhdormasi yang berbeda
ketika akan melakukan aktivitas berbelanja onlibengan demikian,
kalangan diecaster di Surabaya, memanfaatkan nsediel Facebook
menjadi salah satu pilihan dalam memenuhi kebutweakarena mereka
sadar bahwa kebutuhan informasinya akan dapat nignpeketika

menggunakan media sosial Facebook.

Kebutuhan individual (individuals needs)dikategorisasikan sebagai.
kebutuhan kognitif (cognitive needs),kebutuhan afektif (affective needs)
kebutuhan integratif persongbersonal integrative needskebutuhan integratif
sosial (social integrative needs)dan kebutuhan pelepasan (escapist needs).

Penjelasanya adalah sebagai berikut (Nurudin, 2047
1. Cognitive Needs (Kebutuhan Kognitif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan informasi, pengataian pemahaman.
Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat atau dorongak memahami dan
menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa pendgtaatan dorongan
untuk penyelidikan kita. Menurut penulis pada piia@l ini, kebutuhan

kognitif berkaitan dengan kebutuhan kalangan diecas Surabaya dalam
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memanfaatkan media sosial Facebook untuk berbelanjme yang

bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya.

. Affective Needs (Kebutuhan Afektif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan pengalaman-pengalgang estetis,
emosional, dan kesenangan. Menurut penulis paddif@mini, kebutuhan
afektif berkaitan dengan kebutuhan kalangan diecaktSurabaya dalam
memanfaatkan media sosial Facebook untuk berbedafijee yang didasari
adanya perasaan nyaman, aman, dan puas dikarenaleaeka

mendapatkan informasi yang relevan dan terpercaggabarkan informasi

yang tersaji dalam media sosial Facebook tersebut.

. Personal Integrative Needs (Kebutuhan Pribadi &doaegratif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan kredibilitas, kepperan, stabilitas dan
status individu. Kebutuhan ini berasal dari dorangan harga dirisglf

esteey Menurut penulis pada penelitian ini, kebutuhaibgui secara
integratif berkaitan dengan kebutuhan kalanganadiec di Surabaya
memanfaatkan media sosial Facebook untuk berbelamjae sebagai
pemenuhan informasi pribadi. Seperti misalnya, ngda diecaster di
Surabaya mempunyai kredibilitas dan kepercayaaglabeinendapatkan
informasi maupun kebutuhannya terpenuhi ketikaddaripa online melalui

media sosial Facebook

. Social Integrative Needs (Kebutuhan Sosial Secaegtatif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan penambahan koetadiad keluarga,
teman dan dunia. Kebutuhan ini didasarkan padathastuk berafiliasi.
Menurut penulis pada penelitian ini, kebutuhanaascara integratif dapat
dicontohkan seperti misalnya, pada kalangan diecadti Surabaya
memanfaatkan media sosial Facebook untuk melakdiskusi, sharing

informasi ataupun pengalaman dan sebagainya tediesigjan aktivitas
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berbelanja online. Melalui media ini maka diecadegyat menjalin interaksi
dengan diecaster lainnya.

5. Escapist Needs (Kebutuhan Pelepasan)

Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindalikiaghari tekanan,
ketegangan, mengalihkan perhatian, dan dorongark unéncari hiburan.
Menurut penulis pada penelitian ini, kebutuhan patan dapat
dicontohkan seperti misalnya, kalangan diecaster Slurabaya
memanfaatkan media sosial Facebook untuk berbetartjae dilakukan
sebagai perwujudan untuk memperoleh hiburan, meatEn waktu
luang dengan berbelanja atau hanya sekedar mengetédrmasi terkait
diecast yang ada di Facebook.

Penelitian yang menggunakan teori uses and gattdic model
memberikan perhatian pada kegunaan isi media unarperoleh gratifikasi atau
pemenuhan kebutuhan. Uses and gratification model menjelaskan bagaimana
seseorang memilih suatu media dalam memenuhi kKedotya. Melihat
beragamnya kebutuhan pada individu dalam menggunakatu media, maka
mengakibatkan munculnya motif-motif tertentu dalamsing-masing individu.
Menurut teori ini seseorang menggunakan media didein karena beberapa

alasan antara lain:

1. Surveillance (Fungsi pengamatan)

Media menyediakan fungsi pengamatan tentang infsirmyang
dibutuhkan oleh pengguna untuk membantu menyel@sakatu hal.
Dalam fungsi ini menjelaskan bahwa dengan mengkossmedia,
maka pengguna akan mendapatkan informasi maupugetadruan

yang sedang mereka butuhkan.

2. Diversion/Entertainment (Fungsi Diversi atau Hibjra
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Media digunakan sebagai stimulasi, relaksasi, daeppsan emosi.
Pada motif ini dikenal juga sebagai motif hiburardna menyangkut
pelarian dari rutinitas serta masalah pelepasarsiefongsi hiburan ini
menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi suatu medéaka

khalayak akan mendapatkan hiburan sesuai dengamtukein dan

keinginannya.
3. Personal Identity (Fungsi Identitas Personal)

Media digunakan untuk menciptakan integritas pekoseorang
individu seperti meningkatkan percaya diri dan Krgitasnya. Selain
itu khalayak menggunakan media untuk memperkuatasesyang

dianggap penting dalam kehidupannya.
4. Social Relationship (Fungsi Hubungan Sosial)

Media digunakan supaya individu dapat meningkatkdyungan sosial

atau berinteraksi dengan orang lain

Dengan demikian, landasan utama pendekatan tessiarsd gratification
apabila dikaitkan dengan pemanfaatan media sosietlfook untuk berbelanja

online di kalangan diecaster Surabaya adalah sebaglaut:

a. Penggunaan media pada akhirnya adalah untuk mersizgta tujuan
tertentu, dimana kalangan diecaster di Surabaysgguerakan suatu

media (Facebook) untuk memenuhi kebutuhan-kebutyzan

b. Diecaster memilih atau menggunakan suatu mediaefféak) untuk
memenuhi kebutuhan akan informasi yang diingink&engan
demikian diecaster tersebut akan terlibat dalansgwopenelusuran
informasi menggunakan media yang digunakannya et untuk
memperoleh kebutuhan akan informasi yang dibututmgan
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Setiap orang mempunyai tujuan dalam melakukan skeduatan. Salah
satunya adalah tujuan dalam mengkonsumsi suatuam&gar mencapai tujuan
tersebut, maka mereka harus memenuhi kebutuhansglah satu tujuan
mengkonsumsi media adalah untuk memenuhi kebututfarmasi yang dapat
diperoleh dari membaca media (McQuail, 2011). Alsakebutuhan pengguna
media yang dijelaskan dalam teori uses and gratifin bisa terpenuhi dengan
menggunakan media massa maka akan muncul kep(grsdification) pada diri
pengguna atau khalayak tersebut. setiap penggudia atau khalayak akan selalu
mencari kepuasan dalam dirinya sehingga penggurthana¢au khalayak akan
selalu menggunakan media massa untuk memenuhidtebutan keinginannya.
[.6 Variabel Penelitian

[.6.1 Definisi Konseptual

[.6.1.1 Teori Uses and Gratification
1. Lingkungan Sosial ( Social Environment)

a) Demographic Characteristics (Ciri-ciri demografis)

» Demographic characteristic ini merupakan latar keelg yang
mempengaruhi secara langsung keberadaan sosiastiiec
sebagai pengguna media seperti misalnya: usia fetamin,
pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan dalam mexatkan
media social Facebook sebagai sarana untuk melakuka

berbelanja secara online.
b) Group Affiliation (Kelompok Afiliasi)

* Group Affiliation merupakan diecaster yang tergapdndalam
suatu grup atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan
informasi melalui media yang diinginkan yaitu mediasial

Facebook ketika melakukan aktivitas berbelanjarseaaline.

c) Personality Characteristics (Ciri-ciri Kepribadian)
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* Personality Characteristics merupakan latar belglchecaster
atau alasan mengapa memilih memanfaatkan medial sosi

Facebook untuk melakukan aktivitas berbelanja semaline.

2. Kebutuhan Individual (Individual Need)

a) Cognitive needs (Kebutuhan Kognitif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan kaladigaaster di
Surabaya menggunakan media sosial Facebook untoipeneleh

informasi yang didasari atas kebutuhan akan tanmadragetahuan.

b) Affective Needs (Kebutuhan Afektif)

Kebutuhan ini berkaitan dengan peneguhan pengalaman

pengalaman yang estetis, menyenangkan dan emosli@talster
ketika memanfaatkan media sosial Facebook untukakukén

aktivitas berbelanja secara online.

c) Personal Integrative Needs (Kebutuhan Pribadi @doaegratif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan Kkredgili
kepercayaan, stabilitas dan status diecaster dalamanfaatkan
media sosial Facebook untuk melakukan aktivitabdianja secara

online.

d) Social Integrative Needs (Kebutuhan Sosial Secdemgitatif)

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontakade
keluarga, teman dan dunia pada kalangan diecassédamd
memanfaatkan media sosial Facebook untuk aktibbelanja
secara online. Hal-hal tersebut didasarkan padaathastuk

berafiliasi.
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e) Escapist Needs (Kebutuhan Pelepasan)

» Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindaekaman,
ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman padagdala
diecaster ketika melakukan aktivitas berbelanjaaseconline

melalui media sosial Facebook
3. Pemuasan Media / Fungsi (Media Gratification)
a) Surveillance (Pengamatan)

* Penggunaan media sosial Facebook yang dapat mearpbngtau
membantu diecaster untuk memenuhi kebutuhan ketédakukan

aktivitas berbelanja secara online melalui medsaaté-acebook.
b. Entertainment (Hiburan)

 Penggunaan media sosial Facebook sebagai saranahibtiran
yang dapat membantu diecaster untuk mengisi walkdng dalam

suatu kegiatan
c. Personal Identity (Identitas Pribadi)

« Kalangan diecaster menggunakan media sosial Fakeboimk
memperkuat atau memperkokoh sesuatu yang dianggaing

didalam kehidupan khalayak sendiri
d. Social Relationship (Hubungan Sosial)

* Media sosial Facebook digunakan oleh kalangan sliecaebagai
sarana untuk melakukan kegiatan yang berfungsigseladat yang
menghubungkan suatu individu dengan individu laiatika

melakukan aktivitas berbelanja secara online.
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1.6.2 Definisi Operasional

1.6.2.1 Teori Uses and Gratification
1. Lingkungan Sosial (Social Environmeni
a) Demographic Characteristic (Ciri Demografis)

e Usia pertama kali menggunakan Facebook
* Pekerjaan

e Jumlah gaji
b) Group Affiliations (Kelompok Afiliasi)

* Intensitas keaktifan pengguna dalam grup / komsnita
Facebook

* Lamanya pengguna tergabung dalam grup / komunitas d
Facebook

c) Personality Characteristics (Ciri Kepribadian)

* Alasan menggunakan Facebook

e Alasan melakukan aktivitas berbelanja online didbaok
2. Individual Needs (Kebutuhan Individual)

a) Cognitive Need (Kebutuhan Kognitif)

« Cara melakukan aktivitas berbelanja online di Faokb
» Keinginan memperoleh informasi baru

« Jenis fitur yang digunakan

b) Affective Need (Kebutuhan Afektif)

« Pengalaman menyenangkan ketika berbelanja online

* Pengalaman buruk ketika melakukan berbelanja online
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c) Personal Integrative Need (Kebutuhan Pribada&elntegratif)

» Persepsi berbelanja di Facebook
* Motif berbelanja online

« Rasa percaya terhadap seller/penjual

d) Social Integrative Need (Kebutuhan Sosial Setategratif)

* Relasi dengan seller/penjual

* Penggunaan grup atau komunitas untuk aktivitasetemfa
e) Escapist Need (Kebutuhan Pelepasan)

* Berbelanja online untuk menghilangkan kejenuhan

» Berbelanja online untuk menghilangkan kepenatan

3. Pemuasan Media / Fungsi (Media Gratification)

a) Surveillance (Pengamatan)

« Praktis dalam berbelanja online
» Waktu yang fleksibel

* Harga lebih terjangkau

b) Entertainment (Hiburan)

« Informasitrenddi Facebook
e Konten / informasi yang menghibur

e Pengetahuan baru dari Facebook
c) Personal Identity (Identitas Pribadi)
e Individu mendapatkan informasi tentarrgcommended

seller
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* Individu mendapatkan informasi terkait harga diecas
e Individu semakin percaya diri dengan informasi yang
didapatkan

d) Social Relationship (Hubungan Sosial)

« Facebook sebagai sarana untuk berinteraksi derergugb
» Facebook sebagai sarana untuk berinteraksi dereyahgdi

* Facebok sebagai sarana untuk berjejaring dengaia haga

|.7 Metode dan Prosedur Penelitian

[.7.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian keedifti deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif ini adalah sak#dtu jenis penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, damatknengenai fakta dan sifat
populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan famorsecara detail (Muri,
2014). Dalam hal ini penelitan kuantitatif deskifipherupakan usaha sadar dan
sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suaasalah dan/atau
mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas defhauatu fenomena dengan
menggunakan tahap-tahap penelitian dengan penddkaaatitatif (Muri, 2014).

[.7.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Surabaya karena barseltali masyarakat
yang mempunyai hobi mengoleksi diecast yang kemugiga memanfaatkan
media sosial Facebook sebagai sarana melakukantakiberbelanja online dan
dengan adanya kesamaan hobi tersebut maka terlnsikatu komunitas atau
grup Facebook diecast di Surabaya yang bernamb&w®iecast Club.

1.7.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teddiri obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono, 2011).
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Berdasarkan pemilihan lokasi yang telah ditetapkatas, adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu kalangan diecaster yang teuggpbdalam suatu komunitas
diecast yang ada di Surabaya yaitu komunitas Syaab&ecast Club yang mana
hingga bulan Oktober 2019 ini memiliki anggota yargrjumlah 4037 orang.
Untuk mendapatkan responden, peneliti mendatart@ pabuah acasavap meet
(SM) yang diselenggarakan oleh komunitas Surabagaast Club (SDC) pada
setiap minggunya. Dengan cara tersebut maka oteperieliti akan mendapatkan
responden dengan jumlah yang banyak sehingga aisih mudah dalam
membagikan kuesioner kepada anggota komunitasterse

Menurut Sugiyono (2011) sampel merupakan bagiam jdanlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebW®emilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan tekmkirposivesampling.Menurut Sugiyono (2011)
dalam teknik purposive samplingini penentuan sampel dilakukan dengan
pertimbangan tertentu dengan tujuan agar sampef) yYdhambil bisa lebih
representative dengan kriteria yang telah ditemtulaatu:

1. Diecaster yang mempunyai akun Facebook.

2. Diecaster yang pernah membailecastmelalui Facebook minimal dua

kali
3. Diecaster yang tergabung dalam komunitas Surabaeast Club
Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel dalamigeeméni, peneliti

menggunakan rumus Taro Yamane:

N

n= =
Nd +1

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi

d?= Nilai Presisi yang ditetapkan yaitu sebesar 10%
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Hasil pengumpulan data diketahui bahwa jumlah [agpukeseluruhan
dalam penelitian ini yaitu 4037 responden dan ddiatt pada gambar berikut:

LI Elln——m! W s s |+ -

UTS P

= o

d: =i 0880000 0

Gambar 1.2 Jumlah Populasi Penelitian
Sumber: Facebook Group SDC
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan runams Yamane, maka
dihasilkan sampel sebesar 98 responden. Untuk lébihilnya terkait dengan

penghitungan dalam menentukan besaran sampel nmebat dilihat sebagai

berikut:

n= N

N(d¥ + 1
n= 4037

4037(0,9+ 1

n= 4037
4037(0,01) +1

n= 97,5827
n= 98

Kemudian jumlah sampel dalam penelitian ini akidldtkan menjadi 100
responden yang mempunyai kriteria khusus yang sdijielaskan sebelumnya.
[.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif tdapkakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai (§&argiyono, 2011). Apabila
dilihat dari setting nya, pengumpulan data pad&iutem ini dilakukan pada setting
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suatu komunitas diecaster di Surabaya. Apabilaatildari sumber datanya, maka
pengumpulan data pada penelitian ini menggunaki@npdiener dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang didapatkan se@argsuing dari sumber
utamanya guna menghasilkan data yang lebih akuaag yberkaitan dengan
penelitian ini, sedangkan data sekunder merupakéa yYhng didapatkan secara
tidak langsung dari sumber utamanya. Misalnya blahnian tercetak seperti buku
dan juga bahan digital yang berkaitan dengan perelni. Berikut adalah teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Data primer
Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengara caenyebarkan
kuesioner yang kepada responden dan juga wawamctra menghasilkan
data yang lebih akurat yang berkaitan dengan gereini. Kuesioner yang
diberikan responden bersifat tertutup dan terb&kimya pertanyaan yang
disajikan akan ada pilihan jawaban yang tersedmadia juga pertanyaan
yang disajikan tanpa pilihan jawaban yaitu resparalean menjawabnya
dalam bentuk kalimat.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dstakdangsung dari
sumber utamanya. Teknik pengumpulan data sekunadh ssatunya
dilakukan dengan cara studi pustaka. Maksudnyahgengambilan data
ini dilakukan dengan mengacu atau menggunakan bphataka baik
tercetak maupun noncetak sesuai dengan pokok paliahas yang diteliti

[.7.5 Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data kuantitatif, maka tahaplamkegengolahan data
nya meliputi editing, coding (pembuatan kode), melgrhanaan data, dan
tabulating.

a. Editing (Pemeriksaan Data)

Proses pemeriksaan dan meneliti kembali data tersebamakan tahap

editing. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apattata yang terkumpul

sudah dinyatakan baik atau sesuai yang kemudiaat adhlanjutkan ke
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tahapan berikutnya. (Sarantakos, 2002) mengemukbkhwa tahapan
editing atau pemeriksaan data ini sangat pentiag @formasi yang ada
pada kuesioner jelas, terang atau dapat dibaexaredan tepat (Sutinah &
Suyanto, 2005).

b. Coding (Pembuatan Kode)
Setelah tahapan editing selesai dan jawaban respod@am kuesioner
dirasa sangat memadai, maka tahapan selanjutnyahactading. Coding
dilakukan sebagai usaha untuk menyederhanakandeaigan memberi
symbol angka pada setiap jawaban dan bertujualk omtmudahkan dalam
proses analisis data (Sutinah & Suyanto, 2005).

c. Penyederhanaan data
Apabila semua data telah terkumpul terutama datapgaan terbuka dan
semi terbuka maka akan selalu menunjukkan jawabag ervariasi. Hal
tersebut dikarenakan responden bebas untuk meanliglendapatnya
sesuai dengan apa yang ada di pikiran mereka. Mekétu, jawaban yang
bervariasi tadi harus dilakukan peringkasan. Pkasgn dilakukan dengan
menggolongkan jawaban yang beraneka ragam ke dedéegori yang
jumlahnya terbatas (Sutinah & Suyanto, 2005). Ddtairini peneliti tidak
diperkenankan mengubah isi data karena akan betakésulitan dalam
menganalisis secara benar. Maka dari itu penyedadma data hanya
mengubah bentuk datanya saja dengan memberikan pgamtbe jawaban
sehingga data dapat dipertanggungjawabkan (Sufirtalnyanto, 2005).

d. Tabulating
Dalam tahapan tabulagn yaitu memasukkan data yang sudah
dikelompokkan ke dalam tabel-tabel agar mudah @ipalrada tahapan ini
pengolahan data akan dilakukan dengan menggunaggragn SPSS guna

memudahkan dalam analisis data.

[.7.6 Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skalert. Skala likert
merupakan suatu cara yang lebih sistematis untukbee skor pada indeks

(Singarimbun, 1989). Cara pengukuran adalah dengamghadapkan responden
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dengan sebuah pernyataan kemudian responden dimmté& memberikan
jawaban antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Kugaetgju, Tidak Setuju, dan Sangat
Tidak Setuju. Di bawah ini merupakan tabel rincgkor skala likert yang akan

digunakan:

Tabel 1.1 Skor Skala Likert

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Sebelum data dianalisis menggunakan SPSS, panelientukan kategori
yang dimana untuk mengetahui tinggi atau rendatssteap indikator dalam

penelitian ini. Di bawah ini merupakan tabel rimclkategori yang akan digunakan:

Tabel 1.2 Rincian Skor Kategori

0-1,00 Sangat Rendah
1,01 -2,00 Rendah
2,01 -3,00 Sedang
3,01-4,00 Tinggi
4,01 -5,00 Sangat Tinggi

Nantinya, pada data tersebut akan dianalisis meragn SPSS untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial dedcettalam aktivitas

berbelanja online di kalangan diecaster Surabaya.
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